BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan analisis sistem yang telah

dilakukan pada laporan ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sistem alat pendeteksi kondisi jalan berbasis sensor MPU6050 dan
mikrokontroler ESP32 dapat bekerja dengan baik dalam mendeteksi perubahan
kondisi jalan berdasarkan parameter kemiringan jalan dan goncangan jalan
yang diterima kendaraan secara real time.

Alat mampu mengklasifikasikan kondisi jalan menjadi kategori ringan dan
sedang sesuai dengan ambang batas yang telah ditentukan, serta
menampilkan hasil pengukuran melalui website sebagai media pemantauan
visual.

Sistem notifikasi Telegram berfungsi secara selektif dengan mengirimkan
peringatan hanya pada saat kendaraan terdeteksi melewati kondisi jalan
sedang, sehingga informasi yang diterima pengguna bersifat relevan dan tidak
berlebihan.

Rekomendasi penanganan ban kendaraan dapat ditentukan berdasarkan
kondisi jalan tertinggi yang terdeteksi selama perjalanan, sehingga sistem
dapat mendukung penerapan perawatan preventif ban kendaraan secara lebih

terarah.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka terdapat

beberapa saran untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem ke depannya,

antara lain:

1.

Pengujian alat dapat dilakukan pada variasi jenis kendaraan dan kondisi jalan
yang lebih beragam, termasuk jalan rusak berat, untuk meningkatkan akurasi
dan keandalan sistem.

Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan sensor pendukung, seperti
sensor kecepatan atau GPS, untuk memberikan informasi lokasi kondisi jalan

secara lebih spesifik.
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3. Tampilan website dan fitur Telegram dapat dikembangkan lebih lanjut agar
mampu menyajikan riwayat data perjalanan dan rekomendasi perawatan
kendaraan secara periodik.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengintegrasikan sistem ini dengan
manajemen armada kendaraan sebagai alat bantu pengambilan keputusan

dalam perawatan ban dan keselamatan operasional.
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